BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelum ini,
maka penulis dapat menari kesimpulan sebagai berikut:

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa nilai barang curian yang sanksi
hukumnya potong tangan ialah seperempat dinar, baik barang curian
berbentuk emas maupun barang curian berbentuk selain emas. Sedangkan,
Mazhab Zahiri berpendapat bahwa nilai barang curian yang sanksi hukumnya
potong tangan ialah seperempat dinar untuk barang berbentuk emas, untuk
barang berbentuk selain daripada emas tidak ada batasan nilai barang
curiannya.

Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab Zahiri
tentang nilai barang curian yang sanksi hukumnya potong tangan adalah
karena adanya Am dan Khas, dimana keumuman surat Al-Maidah ayat 38 di
Takhsis dengan hadits serta cara mentakhsiskan ayat tersebut, dan adanya
perbedaan pemahaman mengenai dalil yang digunakan masing masing
mazhab.

Pendapat yang paling rajih dan relevan untuk masa sekarang antara
Mazhab Syafi'i dan Mazhab Zahiri tentang nilai barang curian yang sanksi
hukumnya potong tangan adalah pendapat Mazhab Syafi'i. Pendapat Mazhab
Syafi’i mentakhsis keumuman Surat Al-Maidah ayat 38 menggunakan Hadist
yang tegas redaksinya, kemudian menetapkan seperempat dinar sebagai
sandaran harga dari barang, menjadikan baik barang berbentuk emas
maupun berbentuk selain emas akan dikenakan hukuman potong tangan jika
mencapai seperempat dinar. Dan seperempat dinar adalah nilai yang tidak
terlalu rendah maupun tidak terlalu tinggi, seperempat dinar emas memiliki
berat 1,06 gram, dinar emas sendiri memiliki berat standar 4,25 gram, jadi

seperempat dinar adalah 1/4 dari 4,25 gram. Jika dirupiahkan maka bisa
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mencapai Rp.2.301.000, sehingga lebih relevan untuk digunakan pada masa

sekarang ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini
maka saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

1. Perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan oleh Mazhab Syafi’'i dan
Mazhab Zahiri tentang nilai barang curian yang sanksi hukumnya
potong tangan, dapat berguna untuk para pembaca dan masyarakat,
serta tidak terpaku kepada satu pendapat saja, karena di setiap
pendapat memiliki dalih-dalih atau alasan-alasan yang logis
dibaliknya. Selain itu, bagi para pembaca diharapkan tidak mengikuti
pendapat ulama-ulama dengan taklid (mengikuti tanpa mengetahui
apa alasan dibaliknya).

2. Penulis mengakui banyak kekurangan dari penelitian ini dan penulis
berharap bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat kelemahan dan
kekurangan dari penelitian ini sehingga dapat meningkatkan kualitas
penelitian yang lebih baik dan lebih sempurna di waktu yang akan
datang.

3. Perbedaan yang ada dalam skripsi ini diharapkan tidak menyebabkan
terjadinya perdebatan yang membawa kepada permusuhan atau
saling menyalahkan. Selama perbedaan tersebut masih dalam hal yang
wajar dan berdasarkan dalil-dalil yang pasti maka dapat diteliti dan
dipahami bahwa banyaknya perbedaan-perbedaan yang dapat

dipelajari dan tidak membuat terpaku kepada satu pilihan saja.
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